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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
 Kepribadian utama tersebut ditandai dengan adanya keseimbangan pertumbuhan pribadi manusia secara menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan, dan panca indera.

Berdasarkan definisi tersebut setidaknya ada dua aspek yang menjadi sasaran pendidikan, yaitu aspek jasmani dan rohani. Keduanya harus dapat dikembangkan secara optimal untuk kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini adalah salah satu keistimewaan pendidikan Islam yang tidak terdapat pada sistem pendidikan lainnya.
Berbeda dengan pendidikan sekuler yang semata-mata mengutamakan pengembangan aspek jasmani, sedang pendidikan rohani justru terabaikan. Orientasinya hanya menciptakan peserta didik untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan cenderung materialistis dan hedonis.
 Oleh karena itu, seringkali output sistem pendidikan sekuler ini memiliki jiwa yang "kering" dari nilai-nilai agama. 
Dalam pendidikan Islam, kehidupan yang bahagia di dunia maupun di akhirat tidaklah muncul dan dapat diraih begitu saja. Akan tetapi ada petunjuk serta pedoman yang Allah turunkan kepada Nabi dan Rasul-Nya Muhammad SAW yaitu al-Quran untuk diikuti dengan penuh komitmen dan konsisten. Jika ketentuan pedoman dan petunjuk tersebut dilanggar, perintah dan larangannya diabaikan, maka hal itu akan menyebabkan kesesatan. Oleh karena itu, Rasulullah SAW dalam sabdanya menegaskan bahwa ia telah meninggalkan dua pusaka yang agung bagi umatnya yaitu al-Quran dan Sunnah. Bagi siapa yang mengikuti dan berpegang teguh kepada keduanya, maka hidupnya tidak akan sesat dan celaka. 

عن أبـي هريرة d عن النبي j قـال: تركت فيكم أمرين لن تضلوا أبدا ما تمسكتم بهما كتاب الله وسنة رسول الله  (رواه إمام مالك)

“Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi SAW bersabda: Aku tinggalkan bagi kamu dia pusaka dan kamu tidak akan tersesat selamanya selama kamu berpegang pada keduanya (yaitu) al-Quran dan Sunnah Rasulullah” (HR. Imam Malik)

Al-Quran diturunkan dengan berbahasa Arab, karena umat yang pertama kali menerima ajaran Islam itu berkomunikasi dengan bahasa Arab. Kendati demikian bukan berarti al-Quran hanya untuk masyarakat Arab, akan tetapi untuk seluruh umat manusia karena Rasul yang menyampaikan al-Quran itu diutus untuk seluruh umat manusia serta menjadi rahmatan lil 'alamin (rahmat bagi seluruh alam). Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Anbiya' ayat 107: 
(((((( ((((((((((((( (((( (((((((( ((((((((((((((( (((((   
“Dan tidaklah Kami utus engkau (Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi sekalian alam”.

Adanya isyarat perintah Allah SWT dalam al-Quran untuk menyebarkan syari'at-Nya kepada seluruh umat manusia, maka Islam berkembang tidak hanya di wilayah masyarakat yang berkomunikasi dengan bahasa Arab, tetapi juga berkembang di kalangan masyarakat yang tidak menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sehari-harinya, sehingga untuk memahami maksud serta kandungan al-Quran itu perlu terlebih dahulu memiliki kemampuan membacanya. Logikanya, mustahil bagi seseorang untuk memahami suatu teks, meskipun itu bahasanya sendiri tanpa diiringi dengan kemampuan membaca teks tersebut. 
Meski di era modern ini al-Quran sudah banyak yang diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa untuk membantu mereka yang tidak mengerti bahasa Arab agar dapat memahami maksud serta kandungan al-Quran, namun terjemahan tersebut sebenarnya bukanlah al-Quran. Ia hanya sebagai alat untuk sampai kepada maksud al-Quran, sehingga membaca terjemahan itu tidaklah sama dengan membaca al-Quran yang lafaz-lafaznya berbahasa Arab.
Membaca adalah alat belajar
 dan sarana yang efektif untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan serta isyarat-isyarat yang terkandung dalam sebuah teks. Membaca juga alat sistem perhubungan (communication system) yang merupakan syarat mutlak terwujudnya dan berkelanjutan suatu sistem sosial (social system).
 Tanpa keterampilan membaca sulit bagi seseorang untuk mengerti dan paham berbagai isyarat yang termuat dalam suatu bacaan. 
Demikian halnya al-Quran sebagai bacaan yang mulia, tanpa disertai dengan keterampilan membaca yang baik dan benar, akan sulit bagi seseorang untuk memahami isyarat-isyarat yang terkandung di dalamnya. Konsekuensinya al-Quran tidak dapat difungsikan sebagai petunjuk dan pembimbing dalam memperoleh kehidupan yang mulia. Bahkan wahyu pertama yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW adalah perintah membaca. Sebagaimana firman-Nya dalam surat al-'Alaq ayat 1-5: 
(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((   
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu Yang Maha Pemurah, yang mengajarkan manusia dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”

Dampak perkembangan informasi dan arus globalisasi yang sangat nyata terlihat pada generasi umat Islam khususnya adalah semakin jauhnya mereka dari kitab suci al-Quran. Jangankan untuk memahami arti dan menggali maknanya, untuk membacanya saja terkadang masih ada yang belum terampil. Hal ini tidak saja terjadi pada wilayah tertentu, namun sudah menyebar hampir ke seluruh wilayah di mana umat Islam berada. Menurut Muhaimin hal ini merupakan satu bentuk kelemahan Pendidikan Agama Islam di sekolah.

Fenomena yang demikian itu menjadi bahan pemikiran bagi Pemerintah Kota Padang khususnya dalam rangka mengantisipasi semakin banyaknya jumlah generasi muda yang tidak pandai baca tulis al-Quran. Untuk kasus Kota Padang, Pemerintah Daerah telah mengeluarkan suatu kebijakan yang dituangkan melalui Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 tentang Pandai Baca Tulis al-Quran Bagi Peserta Didik Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah.
 Siswa yang akan melanjutkan ke tingkat SMP harus bisa baca tulis al-Quran dengan bukti ijazah tamat TPA (Taman Pendidikan al-Quran) yang telah diselenggarakan di seluruh masjid dan mushalla Kota Padang.

Alasan Pemerintah Kota Padang mewajibkan program Baca Tulis al-Quran ini adalah untuk menegakkan moral dan membuat masyarakat Kota Padang bisa mengimbangi ilmu dunia dan ilmu akhirat. Pemerintah dan parlemen menginginkan agar kehidupan di “surau” diaktifkan kembali. Mereka berharap agar masyarakat Minangkabau tidak melupakan falsafah: Adat Basandi Syara', Syara' Basandi Kitabullah (Adat Bersendi Syari'ah; Syari'ah Bersendi Kitab Allah). Bahkan Wali Kota Padang Fauzi Bahar bertekad melebarkan peraturan ini, bahwa laki-laki dan perempuan yang akan menikah pun wajib bisa baca al-Quran. Jika tidak, jangan harap perkawinan mereka diakui negara.

Lebih konkritnya lagi, maksud dan tujuan program Baca Tulis al-Quran oleh Pemerintah Daerah Kota Padang ini adalah sebagaimana tercantum dalam Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 Bab II Pasal 2 yang berbunyi: "Maksud pandai baca tulis al-Quran bagi peserta didik SD dan MI adalah meningkatnya kemampuan dan keterampilan baca tulis al-Quran guna membentuk pribadi muslim/muslimah yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT".

Selanjutnya pada Pasal 3 disebutkan: "Tujuan pandai baca tulis al-Quran bagi peserta didik SD dan MI adalah untuk mewujudkan peserta didik SD dan MI yang mampu membaca dan menulis al-Quran dengan baik dan benar dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari".

Sejak dikeluarkannya Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 06 Tahun 2003 tentang Pandai Baca Tulis al-Quran, berarti sampai saat penelitian ini dilakukan peraturan tersebut telah berjalan selama kurang lebih 7 tahun. Meski program tersebut belum sepenuhnya dapat menunjukkan hasil yang diharapkan, yang ditandai dengan tercapainya maksud dan tujuan di atas, namun setidaknya upaya membekali siswa dengan keterampilan baca tulis al-Quran dapat terus menerus ditingkatkan secara bertahap dan berkesinambungan melalui proses evaluasi untuk mencapai taraf kesempurnaan.
Dalam rentang waktu kurang lebih 7 tahun itu, tentunya sudah dapat dilihat implikasi Perda tersebut terhadap pembelajaran baca tulis al-Quran. Dengan arti kata bagaimana dampak serta perubahan-perubahan yang terjadi akibat adanya Perda tersebut terhadap pembelajaran baca tulis al-Quran di SD/MI.
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah pembelajaran diartikan sebagai suatu proses, cara perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
 Pembelajaran diartikan pula sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh guru dengan cara melibatkan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi keilmuan.
 Berdasarkan hal ini setidaknya ada tiga komponen penting dalam suatu sistem pembelajaran pada umumnya dan pembelajaran Baca Tulis al-Quran khususnya, yaitu: pendidik, peserta didik dan ilmu pengetahuan (bahan/materi ajar) atau sering juga disebut dengan kurikulum. 
Sejak dikeluarkannya Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003, sampai saat ini hampir tidak ada lagi SD maupun MI di Kota Padang yang tidak melaksanakan pembelajaran Baca Tulis al-Quran. Seluruhnya wajib melaksanakan program tersebut sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah yang berwenang. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Kota Padang, secara keseluruhan terdapat 416 SD Negeri dan swasta di Kota Padang yang tersebar di 11 Kecamatan. Khusus di Kecamatan Padang Timur, terdapat 35 SD yang berstatus negeri dan 15 SD berstatus swasta.
 Dengan demikian terdapat 50 SD di Kecamatan Padang Timur. Dibanding 10 kecamatan lainnya, kecamatan Padang Timur paling banyak memiliki lembaga pendidikan dasar ini.
Selanjutnya dari 50 SD tersebut, penelitian ini lebih diarahkan kepada 5 SD. Tiga SD yang berstatus negeri, yakni SD 01, SD 05 dan SD 33 Sawahan berlokasi di Jalan Tan Malaka, dan dua SD lainnya yang berstatus swasta yaitu SD Kartika Jaya I-10 dan SD Kartika Jaya I-11, berlokasi di Jalan Sisingamangaraja. Kelima SD tersebut juga telah melaksanakan program Baca Tulis al-Quran sejak diberlakukannya Peraturan Daerah tersebut.
Penulis tertarik memilih kelima SD tersebut, selain lokasinya yang berdekatan sehingga memudahkan untuk melakukan penelitian, juga prestasinya yang cukup baik dan termasuk 10 besar di Kota Padang. Hal tersebut dirasakan cukup memadai untuk mewakili keseluruhan SD di Kota Padang umumnya dan di Kecamatan Padang Timur khususnya, guna mengetahui implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap pembelajaran Baca Tulis al-Quran, terutama yang terkait dengan pendidik, peserta didik dan kurikulum. 
Apakah seorang pendidik merasa terbebani atau justru sebaliknya merasa senang dengan adanya Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 untuk mengajarkan mata pelajaran Baca Tulis al-Quran, kemudian apakah implikasi tersebut bernilai positif atau negatif. Selain itu, apakah peserta didik benar-benar mampu mewujudkan maksud dan tujuan pembelajaran Baca Tulis al-Quran yang mencerminkan perubahan sikap dan perilaku sesuai dengan tujuan, visi dan misi Kota Padang. Dalam bidang kurikulum apakah materi-materi pembelajaran Baca Tulis al-Quran tersebut dianggap sudah memadai oleh pihak sekolah sehingga diterima dan dilaksanakan begitu saja, atau justru ada kebijakan sekolah yang baru sebagai respon terhadap hadirnya Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 tentang Pandai Baca Tulis al-Quran tersebut dan masih banyak lagi persoalan-persoalan lain yang muncul.
Beberapa permasalahan tersebut di atas menarik untuk dibahas lebih dalam yang penulis tuangkan dalam tesis dengan judul “Implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 Terhadap Pembelajaran Baca Tulis al-Quran di Kecamatan Padang Timur Kota Padang”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap pembelajaran Baca Tulis al-Quran di Kecamatan Padang Timur Kota Padang?
2. Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian tidak meluas, perlu dibatasi pada beberapa persoalan berikut:

a. Implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap pendidik
b. Implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap peserta didik
c. Implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap kurikulum
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk:

a. Menjelaskan implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap pendidik
b. Menjelaskan implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap peserta didik
c. Mengetahui implikasi Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap kurikulum
2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari segi teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terutama tentang baca tulis al-Quran di Sekolah Dasar. Secara praktis kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Memberikan gambaran tentang penyelenggaraan proses pembelajaran Baca Tulis al-Quran di SDN 01, SDN 05 dan SDN 33 Sawahan serta SD Kartika Jaya I-10 dan I-11 Kota Padang.
b. Sumbangan pemikiran terutama bagi guru BTA SDN 01, SDN 05 dan SDN 33 Sawahan serta SD Kartika Jaya I-10 dan I-11 Kota Padang dan juga kepala sekolah beserta jajarannya.
c. Sebagai bahan informasi dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud mengkaji ataupun mengembangkan lebih jauh tentang pembelajaran Baca Tulis al-Quran di SDN 01, SDN 05 dan SDN 33 Sawahan serta SD Kartika Jaya I-10 dan I-11 Kota Padang.
D. Definisi Operasional
Sebagai panduan bagi penulis dalam penelitian ini, perlu dijelaskan beberapa istilah yang terkandung pada judul, yaitu:
Implikasi: keterlibatan atau keadaan terlibat.
 Selain itu, implikasi juga diartikan dengan pengaruh. Jika dikaitkan dengan konteks hukum, misalnya implikasi hukumnya berarti pengaruh yang akan muncul berdasarkan suatu peristiwa hukum yang terjadi.
 Maksudnya di sini adalah pengaruh yang muncul dari Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003 terhadap pembelajaran Baca Tulis al-Quran yang diselenggarakan di SD/MI Kota Padang.
Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2003: yaitu Peraturan Daerah yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Padang bersama DPRD Kota Padang, yang diundangkan pada tanggal 18 Desember 2003. Perda ini disebut Perda Pandai Baca Tulis al-Quran Bagi Peserta Didik Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Kota Padang.

Pembelajaran Baca tulis al-Quran: usaha yang dilakukan seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya dengan cara melibatkan mereka secara aktif agar mereka terampil membaca dan menulis al-Quran. Pembelajaran ini dilakukan dengan beragam metode tulis baca al-Quran yang telah digagas oleh para ahli di bidang ini. 
Kecamatan Padang Timur Kota Padang: yaitu nama salah satu kecamatan dari 11 kecamatan yang ada di Kota Padang yang terdiri dari sepuluh kelurahan, yaitu: Kelurahan Ganting Parak Gadang, Kelurahan Parak Gadang Timur, Kelurahan Kubu Marapalam, Kelurahan Kubu Parak Karakah, Kelurahan Andaleh, Kelurahan Simpang Haru, Kelurahan Sawahan Timur, Kelurahan Sawahan, Kelurahan Jati Baru dan Kelurahan Jati.
 Kecamatan ini dipimpin oleh seorang Camat yaitu Drs. Yalmasri. Berdasarkan data terakhir tahun 2008 pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Padang Timur, totalitas jumlah TPA di kecamatan ini adalah 68 unit, jumlah TPSA sebanyak 13 unit dan MDA sebanyak 8 unit. Berdasarkan data terakhir tahun 2008 pada Kantor Kementerian Diknas Kecamatan Padang Timur terdapat 15 SD berstatus swasta dan 35 SD berstatus negeri. Jumlah total SD di kecamatan ini adalah 50 unit. Sementara lembaga Taman Kanak-Kanak (TK) berjumlah 31 unit.
Dengan demikian dapat dipahami pengertian judul penelitian ini yaitu akibat-akibat atau pengaruh-pengaruh yang timbul dari adanya Peraturan Daerah Nomor 06 tentang Pandai Baca Tulis al-Quran terhadap kegiatan pembelajaran baca tulis al-Quran di Kecamatan Padang Timur Kota Padang.
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